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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

1. SimpulanUmum 

Kesimpulanhasilpenelitiansecaraumumbahwapersepsisiswatentangkeg

iatanstorytellingberpengaruhuntukmenumbuhkanliterasikritispadaanak. 

Hal 

inimenunjukkanbahwapersepsisiswatentangkegiatanstorytellingdapatmenj

adi media yang efektifbagianak, 

tanpasadarkemampuanliterasikritisanaktumbuh. Hal 

tersebutterlihatdariresponanakpadasaatmenjawabpertanyaan-

pertanyaandaripeneliti. Anak-

anakmenjaditerasahdanterbiasauntukberliterasikritis. Kegiatanstorytelling 

inijugamenjadi media efektiftanpaanakmerasadinasihatidandigurui, 

karenaanakmerasanyamandansenangmendengarkancerita yang 

didongengkanolehpendongeng.  

2. SimpulanKhusus 

a. Persepsisiswatentangkegiatanstorytelling di Taman 

BacaanMasyarakatAuliyaBaleendahsudahbaik, 

haltersebutdapatdilihatdariresponanaksaatmenjawabpertanyaandalama

ngket yang sudahdisediakanolehpeneliti. Kegiatanstorytelling yang 

diselenggarakan di TBM AuliyaBaleendahkeseluruhansudahbaik, 

mulaidaripersiapansebelumdongengberlangsung, 

saatdongengberlangsung, sampaidengansesudahmendongengselesai. 

Persiapansebelumdongengberlangsung yang dilakukanpendongeng di 

TBM AuliyaBaleendahsudahsangatbaik. Saatmendongengberlangsung 
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yang dilakukanolehpendongeng di TBM AuliyaBaleendahsudahbaik. 

Serta, sesudahmendongengselesai yang dilakukanolehpendongeng di 

TBM AuliyaBaleendahsudahbaik. 

b. Pengaruhdarikegiatanstorytellingterhadapkemampuanliterasikritisanak 

di TBM AuliyaBaleendahyaitusebesar 69,89%. Artinya, 

kegiatanstorytelling yang dilakukan di TBM 

Auliyaberpengaruhbesaryaitusejumlah 69,89% dansisanya 30,11% 

dipengaruhiolehfaktor lain di luarkegiatanstorytelling. 

Sehinggadengananakmengikutikegiatanstorytelling, 

kemampuanberpikiranakdapatterasah. 

Kegiatanstorytellinginidapatmenjadi media yang efektifbagianak, 

karenadinilaimenariksehinggaanaktidakakanmerasadinasihati. 

B. Implikasi 

Pelaksanaanpenelitianinimemilikibeberapaimplikasi, yaitudiantaranya: 

1. Pemustakaanak-anakmenjadisemakinbanyak yang berkunjungke TBM 

karenakegiatanstorytelling. 

2. Orangtuaanakmenjaditahubahwadenganmengikutikegiatanstorytellingdapa

tmerangsangdayapikiranaksejakdini. 

C. Rekomendasi 

1. Rekomendasibagi Taman BacaanMasyarakatAuliyaBaleendah 

Kegiatanstorytelling yang 

sudahadadansudahefektifdapatlebihditingkatkanlagi, 

jugakegiatanstorytelling inilebihrutinlagidiadakansetiapminggunya di 

TBM AuliyaBaleendah. Sehinggaanak-anakterasahotaknyasejakkecil. 

Kemudianlebihditingkatkanlagikegiatan-kegiatan yang terdapat di TBM 

AuliyaBaleendahsehinggadapatmenjadidayatarikbagipengunjung/pemusta

kauntukterusdatangke TBM. 
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2. Bagipenelitiselanjutnya 

Jikamemilihtemapenelitian yang sama, 

diharapkanpenelitidapatmemilihvariabelatau media lainnya yang 

dapatmenumbuhkanliterasikritisanak. Sehinggadapatmenemukkan media 

terbaikuntukmenumbuhkanliterasikritispadaanak, 

karenauntukmembendungteknologi yang 

semakinberkembangpesatsehinggaanaksudahterasahsejakdiniuntukmemila

hdanmemilihinformasi yang patutditerimasertatidakmudahmenjadikorban 

hoax. 


